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‘Sekarang jelaslah bagi Rebanyakan orang bahwa ifmu
lughah (ifmu bahasa) merupakan satu hal, dan pengajaran

bahasa merupakan hal lain, meskipun diantara keduanya

terdapat hubungan yang erat”.

! Abdul Munip, Transmisi Pengetahuan Timur Tengah ke Indonesia Studi Penerjemahan
Bahasa Arab di Indonesi®isertasi UIN Sunan Kalijaga, 2008.
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ABSTRAKS

Eva Rahmadona. Problematika Implementasi Metode Gramatika-Tarjamah
(Tharigah Al-Qawz’id Wa Al-Tarjamah)dalam Pembelajaran Bahasa Arab di
Kelas VIl SMP Islam al-Azhar. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran bahasa
Arab dengan metode gramatika-tarjamah di kelas VII SMP Islam al-Azhar
Yogyakarta, serta problematika yang dihadapi guru dan solusi yang dilakukan
guru dalam menghadapi problematika penerapan metode gramatika-tarjamabh.
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan baru kepada semua
pihak yang terlibat dalam proses pembelajaran bahasa Arab umumnya.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di
SMP Islam al-Azhar Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
mengadakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Penelitian ini merupakan
sebuah analisis problematika penerapan metode gramatika-tarjamah di kelas VIl
SMP Islam al-azhar Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini mununjukkan bahwa proses belajar mengajar
gramatika dan tarjamah di kelas VII SMP Islam al-Azhar Yogyakarta sudah
berjalan dengan baik, problem yang dihadapi dalam pembelajaran gramatika dan
tarjamah terdiri dari problem linguistik seperti fonologi, kosakata, tata kalimat,
tulisan dan non linguistik seperti seperti. Dalam menghadapi problem tersebut
guru mengambil langkah untuk mengulang materi di luar jam pelajaran, dan
memberikan motivasi.

Kata kunci : Problematika, Implementasi, Pembelajaran Bahasa Arab
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bahasa pada prinsipnya digunakan oleh pemakainya sebagai
pembawa pesan yang ingin disampaikan kepada orang lain. Kebutuhan utama
pemakai bahasa adalah mampu merujuk objek ke dalam dunia nyata,
misalnya mampu menyebut nama, keadaan, peristiwa dan ciri-ciri benda
dengan kata-kata yang dia kuasai. Berikutnya, pemakai bahasa harus mampu
menyusun kata-kata tersebut ke dalam kalimat-kalimat sehingga dia mampu
menyusun proposisi (rangkaian kata yang membentuk predikasi tentang
benda, orang, atau peristiwa). Proposisi-proposisi merugakéting blocks
komunikasi. Dengan demikian, tugas pertama dalam belajar berkomunikasi
adalah belajar menyusun proposisi-proposisi. Bahasa dapat dipahami
sepanjang penyimak mampu menyusun kembali proposisi-proposisi dari

ujaran si pembicara.

Tujuan akhir mempelajari suatu bahasa adalah penguasaan sitaksis
dan kosakata penutur asli bahasa tersebut. Sekalipun pada awalnya fokus
utamanya adalah bagaimana mengembangkan kosakata dan sintaksis hanya
untuk mengungkapkan setiap proposisi. Begitu keterampilan bahasanya

berkembang, pembelajar sedikit demi sedikit akan memperbaiki gagasan-

'Furganul Aziez dan Chaedar AlwasildPengajaran Bahasa Komunikat{Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 1996), him. 9.



gagasannya tentang bagaimana seharusnya proposisi-proposisi tersebut

diungkapkarf.

Di Indonesia, ada beberapa bahasa asing yang sering digunakan
dan bahasa Inggris secara umum adalah bahasa yang digunakan oleh orang
asing yang berkunjung ataupun menetap di Indonesia. Akan tetapi dalam
kurikulum yang berlaku di Indonesia, selain bahasa Inggris bahasa Arab juga
dijadikan sebagai mata pelajaran yang wajib pada setiap lembaga pendidikan,
terutama lembaga pendidikan yang berbasis Islami seperti MIl, MTs, MA dan

l[ain-lain.

Salah satu lembaga pendidikan yang mewajibkan mata pelajaran
bahasa Arab yaitu di SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta. Di sini bahasa
Arab dipelajari agar para siswa dan siswi dapat memahami kaidah-kaidah
bahasa Arab serta dapat menerjemahkan ayat al-qur’an kata perkata. Dalam
upaya untuk mengembangkan pemahan siswa dan siswi maka seorang guru
memerlukan sebuah metode, dan di SMP Al-Azhar bahasa Arab diajarkan

menggunakan metode yang telah ditetapkan.

Metode pengajaran adalah pola-pola tindakan pembelajaran yang
dirancang untuk mendapatkan hasil pembelajaran tertentu. Tiap-tiap metode
pengajaran menggunakan asumsi tertentu tentang sifat bahasa, proses belajar,

peran guru dan peran pembelajar, serta jenis-jenis kegiatan pembelajaran dan

bid., him.11.



materi pengajarah. Metode adalah rencana menyeluruh dan berkenaan
dengan penyajian materi bahasa secara teratur, tidak ada satu bagian yang
bertentangan dengan yang lain dan semuanya berdasarkaspptaacch

yang telah dipilih. Sifatnya prosedufal.

Metode ialah jalan (cara) yang ditempuh oleh guru untuk
menyampaikan materi pelajaran kepada murid. Karena setelah guru
memikirkan bahan pelajaran, maka hendaklah ia memikirkan cara
penyampaian bahan ajar tersebut, dengan memperhatikan tujuan umum dan
tujuan khusus serta memperhatikan keadaan murid. Guru harus memikirkan
metode yang paling baik untuk menyusun bahan pelajaran itu, dan
menjadikan susunan mata pelajaran secara berdrutan.

Jadi, metode pengajaran sangat penting untuk dikuasai oleh
seorang guru, karena kedudukan metode dalam proses belajar mengajar
adalah sebagai berikut: (1) metode sebagai alat motivasi ekstrinsik, (2)
metode sebagai strategi pengajaran, (3) metode sebagai alat untuk mencapai
tujuan®

Ada banyak metode yang digunakan dalam pembelajaran bahasa

Arab, salah satunya adalah metaggamatika tarjamahyang digunakan di

3Syukur Ghazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Dengan Pendekatan
Komunikatif-Interaktif, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), him. 91.

“Azhar Arsyad Bahasa Arab dan Metode Pengajaranny#ogyakarta:Pustaka Pelajar,
2003), him.19.

*Abu Bakar MuhammadMetode Khusus Pengajaran Bahasa ArgBurabaya:Usaha
Nasional, 1981), him. 8.

®Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zai@itrategi Belajar Mengajar(Jakarta:Rineka
Citra, 2006), him. 82.



SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta, yang unik dan spesifik pelaksanaan
metode gramatika tarjamah ini adalah model penerjemahan yang sekaligus
mengajarkan tentang tata kalimat (gawa’id) yaitu menggunakan kata-kata
tertentu sebagai simbol dan kode yang menunjukkan suatu kata dalam
kalimat/ Dalam pembelajaran bahasa Arab tentunya banyak problematika
yang dihadapi, baik problem dari segi linguistik seperti: sistem bunyi, kosa
kata, sintaksis dan semantik. Kemudian dari segi tata bahasa yang
mempelajari tentang nahwu dan shorof. Begitu pula halnya pembelajaran
bahasa Arab di kelas VII SMP Islam Al-Azhar berdasarkan hasil wawancara
pada seorang guru bahasa Arab SMP Islam Al-Azhar bahwasanya
pembelajaran bahasa Arab di sini belum mengarah pada kemahiran kalam
melainkan hanya fokus pada penerjemahan yang langsung diterapkan pada
kosakata dan kalimat dalam Al-Quran, namun metode penerjemahan atau
Metode Gramatika Tarjamah yang di terapkan sering menghadapi kendala
seperti problematika yang terkait dengan kemampuan linguistik siswa yang
meliputi kesulitan siswa dalam menerjemahkan bahasa Arab ke bahasa
Indonesia dan juga problematika keterbatasan waktu yang tidak ideal,
sehingga proses pembelajan bahasa Arab di kelas VII SMP Islam Al-Azhar
ini menjadi terhambat. Dan seorang guru ini juga mengatakan bahwasannya

beliau pernah menerapkan metode komunikatif guna untuk meningkatkan

’Ahmad Fuad EfendyMetodelogi Pengajaran Bahasa Araidalang: Penerbit Misykat,
2012), him. 29.



kemahiran kalam para siswa dan siswi akan tetapi metode ini tidak berhasil

karena kurangnya minat para peserta didik untuk berbicara bahasa Arab.

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk melakukan
penelitian di kelas VII SMP Islam Al-Azhar selain untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran bahasa arab dengan metode gramatika
tarjamah yang diterapkan, penulis juga ingin tahu problematika apa saja yang
sering terjadi ketika proses pembelajaran bahasa Arab berlangsung di kelas
VIl SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang
akan penulis teliti sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dengan metode gramatika
tarjamah di kelas VIl SMP Islam al-Azhar 26 Yogyakarta?

2. Problematika apa yang dihadapi guru bahasa Arab dalam menerapkan
metode gramatika tarjamah di kelas VIl SMP Islam al-Azhar?

3. Upaya apa yang dilakukan guru bahasa Arab dalam menghadapi masalah
penerapan metode gramatika tarjamah di kelas VIl SMP Islam al-Azhar 26
Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan

dengan tujuan sebagai berikut:

®Rizky, Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab Kelas VIl SMP Al-Azhar, Wawancara Pribadi,
Yogyakarta, 11 Maret 2015.



a. Untuk mengetahui bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab dengan
metode gramatika tarjamah di kelas VII SMP Islam al-Azhar 26
Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui problematika apa yang dihadapi guru bahasa Arab
dalam menerapkan metode gramatika tarjamah di kelas VII SMP Islam
al-Azhar.

c. Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan guru bahasa Arab dalam
menghadapi masalah penerapan metode gramatika tarjamah di kelas VII
SMP Islam Al-Azhar. untuk menerjemahkan bahasa Arab daripada
berbicara bahasa Arab.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis

Sebagai ilustrasi dan evaluasi praktik metode gramatika-tarjamah
serta bagi para calon pendidik agar dapat memberikan solusi yang tepat
dalam menghadapi problematika yang terkait dengan penerapan

metode gramatika-tarjamah.

b. Secara Praktis
1) Bagi guru bahasa Arab : penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan bagi para guru bahasa Arab tentang pengajaran bahasa
Arab yang menggunakan metode gramatika tarjamah.
2) Bagi madrasah : memberikan pemahaman bahwasannya bahasa Arab
merupakan bahasa yang penting untuk dipelajari dan pentingnya

mempelajari tarjamah agar para siswa dan siswi tidak hanya mampu



membaca bahasa Arab akan tetapi juga mampu untuk memahami isi

kandungannya.

3) Bagi peserta didik : memberikan motivasi kepada para siswa dan
siswi agar tetap bersemangat untuk mempelajari bahasa Arab dan
tarjamah agar dapat memahami isi kandungan dau@Quran
dengan baik .

4) Bagi peneliti : menambah wawasan bagi seorang peneliti tentang
metode yang tepat untuk diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab.

D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti ada beberapa
skripsi yang membahas tentang metode pengajaran bahasa Arab dan metode
gramatika-tarjamah, berikut skripsi-skripsi yang peneliti jadikan kajian
pustaka:

Skripsi karya Asla Maria yang berjudulnfplementasi Metode
Gramatika Tarjamah dalam Pembelajaran Al-Qiro’ah Siswi Kelas Ula MA
Putri Wahid Hasyim Yogyakartafiasil skripsi yang disajikan penulis adalah
siswi dapat membaca dan memahami materi dengan baik berdasarkan
berdasarkan penilaian kognitif, afektif dan psikomotddapun perbedaan
dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan penelitian ini
yaitu penelitian sebelumnya lebih fokus pada kemahiran Al-Qiro’ah
sedangkan penelitian penulis lebih berpusat pada problematika penerapan

metode gramatika tarjamabh.

°Asla Maria Implementasi Metode Gramatika Tarjamah dalam Pembelajaran Al-
Qiro’ah Siswi Kelas Ula MA Putri Wahid Hasyim Yogyakargkripsi, (Yogyakarta:Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, 2013).



Kedua, skripsi karya Elsa Dany Mauliddmplementasi Metode
Tarjamah dengan Kitab Tamyiz di Kelas Xl IPAdan XI IPS Madrasah Aliyah
Negeri Pemalang’hasil dari skripsi ini adalah pembelajaran tarjamah dengan
kitab tamyiz di kelas XI IPA dan XI IPS MAN Pemalang dapat berjalan
dengan baik salah satunya dikarenakan peran maksimal guru bahasa Arab di
kedua kelas tersebut untuk melahirkan peserta didik yang berkdilitas
Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan yaitu, skripsi
ini lebih fokus pada pembelajaran tarjamah menggunakan Kitabyiz
sedangkan skripsi yang akan ditulis oleh penulis yaitu lebih berpusat pada
problematika penerapan metode gramatika tarjamah.

Ketiga, karya Robiah Alngadawiyah Shofrin FajfProblematika
Kemampuan Berbicara Bahasa Arab Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa
Arab Pada Pembelajaran Mata Kuliah Al- kah 3 Fakultas llmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2014-2015"
hasil dari penelitian skripsi ini yaitu problematika kemampuan berbicara
bahasa Arab yang dihadapi mahasiswa jurusan pendidikan bahasa Arab yaitu
latar belakang pendidikan yang berbeda- beda serta dari mahasiswanya
sendiri’* Adapun perbedaannya dengan penelitan yang akan penulis

lakukan, skripsi ini lebih menekankan pada problematika tengtang kemahiran

%E|sa Dany Maulidalmplementasi Metode Tarjamah dengan Kitab Tamyiz di Kelas XI
IPAdan Xl IPS Madrasah Aliyah Negeri Pemalarg@kripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Bahasa Arab, 2014).

YRobiah Alngadawiyah Shofrin Fajfroblematika Kemampuan Berbicara Bahasa Arab
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Pada Pembelajaran Mata Kuliah AimKal
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun Akademik 2014-
2015 Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Bahasa Arab, 2015).



Al-Kalam sedangkan skripsi penulis lebih menekankan pada problematika
metode gramatika tarjamabh.

Keempat, karya M. Izzudin Asysyaudvietode Gramatika- Tarjamah
dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Munawwir
Komplek L Krapyak Yogyakarta” hasil penelitian dari skripsi ini yaitu bahwa
pembelajarakitab kuning dengan penerapan metode Gramatika-Tarjamah ini
efektif dalam mendidik santri agar lebih aktif dalam mempelajari dan
memahamkitab kuningkarena kegiatan belajar mengajar deeply dan dengan
mengetahui akar gramatikanya secara mendalam dapat meningkatkan
keaktifan santri dalam membahas masalah tersebut dan memecaH&annya.
Perbedaannya dengan penelitian yang akan penetiliti tulis yaitu lebih fokus
pada problematika implementasi metode gramatika-tarjamah.

E. Landasan Teori

1. Problematika Pembelajaran Bahasa

Secara garis besar, problematika pengajaran bahasa Arab di
Indonesia dapat dipilih ke dalam tiga kategori besar, yaitu problem
linguistik, problem metodologis dan problem sosiologis. Berikut ini

uraiannya masing-masing.

12\.1zzudin AsysyaugiMetode Gramatika-Tarjamah dalam Pembelajaran Kitab Kuning
di Pondok Pesantren Al-Munawwir Komplek L Krapyak Yogyak&#aipsi, (Yogyakarta:Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, 2013).



a. Problem Linguistik

Perbedaan antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia jelas
berpotensi menimbulkan masalah bagi siswa Indonesia dalam
mempelajari bahasa Arab. Sebaliknya, semakin banyak aspek
persamaan antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab akan
mempermudah siswa Indonesia dalam mempelajari bahasa Arab. Oleh
karena itu, problem linguistik pada dasarnya merupakan hambatan yang
terjadi dalam pengajaran bahasa yang disebabkan karena perbedaan
karakteristik internal linguistik bahasa itu sendiri dibandingkan dengan

bahasa Indonesia.

Adapun di dalam buku metodologi super efektif pembelajaran
bahasa Arab karangan Ulin Nuha, M.Pd.I bahwasannya faktor linguistik
problematika pembelajaran bahasa berkaitan erat dengan beberapa hal

berikut.

1) Tata Bunyi
Pembelajaran bahasa Arab di Nusantara sudah dimulai sejak
berabad-abad lamanya. Akan tetapi, perhatian terhadap sistem tata
bunyi sebagai dasar untuk mengusai kemahiran menyimak dan
berbicara tidak mendapatkan perhatian yang serius. Hal ini
disebabkan oleh beberapa Hagrtama, tujuan pembelajaran bahasa

Arab hanya diarahkan agar siswa mampu memahami bahasa tulisan

13 syamsuddin AsyrofiMetodologi Pembelajaran Bahasa Atalyogyakarta: Idea Press,
2010), him. 60.
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yang ada di buku-bukiedua, pengertian bahasa bahasa banyak
didasarkan pada metode gramatika-tarjamah, yaitu suatu metode
mengajar bahasa yang banyak menekankan pada kegiatan belajar
menghafal kaidah-kaidah bahasa dan penerjemahan kata demi kata.
Dengan demikian, gambaran dan pengertian bahasa atas dasar
metode ini tidak lengkap karena tidak memiliki penekanan bahwa
bahasa pada hakikatnya adalah ujaran. Oleh karena itu, menyimak
dan berbicara menjadi titik lemah pembelajaran bahasa Arab yang
dilaksanakan selama ini di Indonesia.

Banyak lembaga pendidikan bahasa Arab mulai dari
pesantren, madrasah, masjid dan lain-lain yang masih terfokus pada
metode gramatika-tarjamah dalam mengajarkan bahasa Arab. Pada
lembaga tersebut, memang sudah diajarkan tata bunyi bahasa Arab
yang dikenal dengan ilmu tajwid. Akan tetapi, aspek ini hanya
dikhususkan pada keterampilan membaca al-Qur’an, bukan untuk
yang lainnya. Sebab, dalam ilmu tajwid, hanya diajarkan hukum-
hukum bacaan al-Quran yang berughfa’, idgham, izhardan
lain-lain, yang hal tersebut tidak berlaku dalam rana kemampuan
dan kemahiran berbahasa Arab selain al-Qur'an dalam ranah
mendengar, berbicara, membaca dan menulis.

Dalam bahasa Arab, ada beberapa huruf yang tidak bisa
diucapkan dengan bahasa Indonesia. Diantaranya adalah huruf-

huruf Arab itu adalalsyin( ), shad (=), dhad (=), tha’ (&), ‘ain
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2)

(¢), ghain §), gaf (), tsa’ (&), jim (z), ha’ (z), dandzal (3). Akan
tetapi seiring dengan kemajuan zaman, kita bisa belajar tata bunyi
bahasa Arab ini dengan mudah melalui radio dan televisi.

Selain itu, beberapa fonem bahasa Indonesia juga tidak
mempunyai padanan dengan bahasa Arab, misalnya huruf “P, G,
dan NG”. Sehingga huruf “P” diucapkan dengan huruf “Ba’ dalam
bahasa Arab, misalnya kata Jepang diungkapkan dengah!™
dan kata Spanyol diucapkanttsl”. Huruf “G” diucapkan
menggunakan hurujhain atayim, misalnya kata Garut diucapkan
dengan & ", Sedangkan, huruf “NG” diucapkan dengann
atau jim”, atau nun danghain, misalnya kata Malang diucapkan
dengan & W,

Kosakata

Bagian ini banyak menguntungkan para pembelajar indonesia
yang ingin mempelajari bahasa Arab. Hal ini karena banyak
kosakata bahasa Arab yang diserap ke dalam bahasa Indonesia. Itu
artinya, semakin banyak kosakata Arab yang diserap ke dalam
bahasa Indonesia, semakin memudahkan pelajar Indonesia untuk
mempelajari bahasa Arab. Serapan-serapan kata tersebut dapat
menjadi perbendaharaan khusus bagi para pelajar Indonesia.
Misalnya, kita tidak perlu menghafal kata-38) ” karena kata
tersebut memiliki arti yang sama dengan bahasa Indonesia, yaitu

kursi. Kata “>!" memiliki arti yang sama dengan masjid dalam
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bahasa Indonesia. Dan katal&e” memiliki arti yang sama

dengan bahasa Indonesia, yaitu mushala.

Walaupun banyak memberikan dampak positif, namun
kosakata serapan tersebut juga memberikan dampak negatif. Di
antaranya adalah sebagai berikut.

a) Pergeseran arti. Banyak kata bahasa Arab yang sudah masuk ke
dalam bahasa Indonesia mengalami perubahan dari arti bahasa
aslinya. Misalnya,sausd yang sebelumnya berarti kumpulan
sya’ir denganwazan dargafiyah yang sama. Sedangkam=dl
dalam bahasa Indonesia digunakan untuk lagu-lagu bernahasa
Arab.

b) Lafal berubah dari bunyi aslinya, tetapi artinya tetap. Misalnya,
kata iS4l diungkapkan dengan katherkat dalam bahasa
Indonesia.

c) Lafalnya tetap, tetapi artinya berubah. Misalnya, katasl
berarti “kata”. Sedangkan, dalam bahasa Indonesia, kalimat
digunakan untuk mengungkapkan susunan kata-kata.

Sehubungan dengan problematika kosakata tersebut, banyak

segi dalam bahasa Arab yang tidak terdapat dalam bahasa Indonesia.

Misalnya saja dari segi morfologsi{araf) Dalam bahasa Arab, kita

mengenal bentukmadhi dan mudhari’, sedangkan bahasa Indonesia

tidak mengenalnya. Misalnya, katak berbentukmadhi, sedangkan

bentuk mudharinya bk,

13



3)

Tata kalimat

Tata kalimat dalam bahasa Arab dikenal dengan ilmu nahwu.
lImu ini tidak hanya mempelajaifrab (perubahan harkat akhir kata
karena adanya hal yangg mempengaruhi)ailaa’ (akhir kata tidak
bisa berubah walaupun ada hal yang mmepengaruhinya), tetapi juga
mengulas tentang cara menyusun kalimat. Oleh karena itu, beberapa
kaidah di dalamnya mencakup hal lainnya berapmuthabagah
(kesesuaian bunyi dari segnudzakkar, mu’annats, mufrad,
tatsniyah dan jamakya) dan al-maugiiyyah (urutan Kkata).
Misalnya:

adalal aa ()% L 5 Aloiall I G Sl

Dari contoh tersebut, terdapat aturan-aturan yang berlaku,
yaitu khabarharus sesuai denganubtada: Jikamubtada’ mufrad
maka khabar juga harusmufrad, jika mubtada’ mudzakkamaka
khabarjuga harusmudzakkardan seterusnya. ltulah yang disebut
al-muthabagah?

Aturan-aturan yang terdapat dalam bahasa Arab tersebut
tidak kita jumpai dalam bahasa Indonesia. Itulah salah satu
tantangan yang harus dikuasai oleh siswa yang akan belajar bahasa

Arab.

" Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Aratmgyakarta: DIVA Press,

2012), him. 66.

14



4) Tulisan

Faktor tulisan juga merupakan salah satu penghambat bagi
pembelajar Indonesia dalam belajar bahasa Arab. Tulisan Arab
sangat berbeda jauh dengan tulisan Latin. Perbedaan yang paling
sederhana adalah tulisan bahasa Arab dimulai dari kanan ke Kkiri,
sedangkan tulisan Latin dimulai dari kiri ke kanan. Selain itu, tulisan
Arab juga tidak mengenal huruf kapital, sedangkan Latin mengenal
huruf kapital. Tulisan Arab sangat memperhatikan kesesuaian aspek
i'rab-nya, sedangkan dalam bahasa Latin, aspek ini hanya
sekadarnya saja. Bahasa Arab juga memiliki asgiz&ghahyang
sangat luar biass.

b. Problem Metodologis

Pengajaran bahasa Arab di Indonesia, terutama yang terjadi di
lembaga pendidikan madrasah, juga dihadapkan pada sejumlah problem
yang berkaitan dengan metodologi dalam pengertian yang luas, yakni
hal-hal yang berhubungan dengan elemen-elemen dalam kegiatan
belajar-mengajar bahasa Arab itu sendiri. Di antara problem tersebut
ada yang berkaitan dengan tujuan pengajaran, materi kurikulum, alokasi

waktu tenaga pengajar, siswa, metode dan media pembelajaran.

> Ulin Nuha,Metodologi Super ..him. 66.

15



c. Problem Sosiologis

Di samping beberapa problem di atas, pengajaran bahasa Arab
di Indonesia menghadapi sejumlah problem yang bisa dikategorikan
sebagai problem sosiologis. Problem ini erat kaitannya dengan
kebijakan di bidang pengajaran bahasa Arab, pandangan masyarakat
terhadap kedudukan bahasa Arab dan belum tersedianya bi'ah

lughawiyah yang mendukung keberhasilan bahasa Arab.
5) Pengertian tentang implementasi

Secara umum implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia
berarti pelaksanaan atau penerafanSedangkan E. Mulyasa
mendefinisikan bahwa implementasi adalah suatu proses penerapan ide,
konsep, kebijakan atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga
memberikan dampak baik berupa perubahan, pengetahuan, keterampilan

maupun nilai sikap.

6) Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode

Secara etimologi istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani,
yakni dari kataVletodosyang berarti cara atau jalan, dan logos artinya

ilmu. Sedangkan secara semantik, metodologi berarti ilmu pengetahuan

%syamsuddin AsyrofiMetodologi..., him. 59.

"N.J.S Purwadarminté&amus Bahasa Umum Indones{dakarta:Balai Pustaka,2006),
him. 144.
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yang mempelajari tentang cara-cara atau jalan yang ditempuh untuk

mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efesien.

Metodologi searti dengan kata metodikethodentiy yaitu
suatu penyelidikan yang sistematis dan formulasi metode yang akan
digunakan dalam penelitian. Dengan kata lain metodelogi adalah ilmu
tentang metode—metode yang mengkaji atau membahas mengenai
brmacam-macam metode mengajar, tentang keunggulannya,
kelemahannya, lebih tepat atau serasi penyajian pelajaran apa,

bagaimana, penerapan dan sebagainya.

Maksud Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab adalah cara
atau jalan yang ditempuh bagaimana menyajikan bahan-bahan pelajaran
dan bahasa Arab. Agar mudah diterima, diserap dan dikuasai anak didik

dengan baik dan menyenangKan.

Metode dapat dimaknai sebagai cara atau jalan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan pendidikan. Dalam pengertian luas, metode
belajar-mengajar mencakup perencanaan dan segala upaya yang bisa
ditempuh dalam rangka pencapaian belajar-mengajar secara efektif dan

efesien. Metode harus dipilih dan dipergunakan guru dalam

him. 72.

¥Ahmad IzzanMetodelogi Pembelajaran Bahasa ArgBandung: Humaniora, 2004),
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menyampaikan bahan pelajaran (materi) dalam rangka mencapai tujuan

yang telah dirumuskafy.

Istilah metode secara etimologi dari kata bahasa Yunani yaitu
Methodosyang berasal dari kataeta darhodos Kata meta berarti cara
atau melalui, sedangkan hodos berarti jalan, sehingga metode berarti

jalan yang harus dilalui, cara melakukan sesuatu atau prdSedur.

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk
menyampaikan pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu
berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat
diartikan sebagai sarana yang dipergunakan oleh guru dalam
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pelajaran. Dengan demikin, metode pembelajaran merupakan alat untuk

menciptakan proses belajar mengéfar.

Untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensip dan
memadai, perlu ditemukan di sini pengertian metodethéakgah)
secara etimologis dan terminologiddetode (al-tharigah)secara
etimologis adalah jalan, cara, sistem, mazhab, aliran, haluan, keadaan,

tiang tempat berteduh, orang mulia, goresan (garis pada sesuatu).

¥Syamsuddin Asyrofi,Metodologi Pembelajaran Bahasa ArabYogyakarta: Idea
Press Yogyakarta, 2010), him. 20.

sunhaji ,Strategi Pembelajaran, Konsep, Dasar, Metode dan Aplikasi dalam Proses
Belajar Mengajar (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), him.38.

ZlHamdani Strategi Belajar Mengajar(Bandung: CV. Pustaka Media, 2011), him. 80.
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Sedangkan pengertiametode secara terminologis adalah teknik
pendidik di dalam menyajikan materi pelajaran ketika terjadi proses
pembelajaran. Dengan demikian, maketode (al-tharigah) adalah
aspek teoritis yang dapat memotivisir suatu proses aktivitas
pembelajaran secara maksimal dan ideal, dengan ungkapan lain bahwa
metode adalah rencana menyeluruh penyajian bahasa secara sistematis
berdasarkan pendekatan yang ditentukan, namun ia bukan merupakan
tujuan ahir pembelajaran suatu bahasa, karena metbtteafigah) itu

sendiri bersifat prosedurd.

4. Metode Gramatika-Tarjamah

a. Pengertian dan Latar Belakang

Asal usul metode ini dapat dirujuk ke abad pertengahan
(abad ke-15) ketika banyak sekolah dan universitas di Eropa
mengharuskan siswa mempelajari bahasa latin guna mempelajari teks-
teks klasik. Namun nama metode ini baru dikenal pada abad ke-19.
Metode ini juga banyak digunakan untuk pengajaran bahasa Arab, baik
di negara-negara Arab sendiri maupun di negara-negara Islam termasuk

Indonesia.

Metode ini berasumsi bahwa ada satu logika universal yang
merupakan dasar semua bahasa di dunia, dan bahwa tata bahasa

merupakan bagian dari filsafat dan logika. Dengan demikian, belajar

#7ulhannan,Teknik Pembelajaran Bahasa Arab Interakfifakarta: PT Raja Grafindo,
2014), him. 80.
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bahasa dapat memperkuat kemampuan berpikir logis, memecahkan
masalah dan menghafal. Para siswa di dorong untuk menghafal teks-
teks klasik berbahasa asing dan terjemahannya dalam bahasa siswa,
terutama teks-teks yang bernilai tinggi, meskipun dalam teks tersebut
sering terdapat struktur kalimat yang rumit dan kosa kata yang sudah

tidak terpakaf®

Metode gramatika-tarjamah merupakan gabungan antara
metode gramatika dengan metode menerjerrahglation). Metode
ini dapat dibilang ideal daripada salah satu metode gramatika atau
tranlation. Karena kelemahan dari salah satu atau keduanya dari
metode tersebut (gramatika dan tarjamah) telah sama-sama saling
menutupi dan melengkapi (jadi kedua-duanya dilakukan bersama-
sama, serentak) artinya materi gramatika (tata bahasa) terlebih
dahulu digjarkan kemudian pelajaran menerjemah, pelaksanaanya
sejalant®

Di dalam buku Metodologi dan Strategi Alternatif juga dikatakan

bahwa metode ini menekankan pada pemahaman tata bahasa untuk
mencapai keterampilan membaca, menulis dan menerjemahkan.
Metode ini berdasarkan pada suatu asumsi, bahwa “logika semesta”
merupakan dasar semua bahasa di dalam pandangan metode ini,

adalah bagian filsafat dan logika tersebut. Belajar bahasa dengan

#gyamsuddin AsyrofiMetodologi..., him. 96.

24 Ahmad Izzan,Metodologi Pembelajaran., him. 100.
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demikian dapat memperkuat kemampuan berpikir logis dan
memecahkan masalah. Para peserta didik didorong untuk menghafal
teks-teks klasik berbahasa asing dan terjemah-terjemahannya,
terutama teks yang bernilai sastra tinggi, sehigga diharapkan dapat
menghasilkan output yang berbudaya tinggi dan memiliki daya dan
intelegensia yang terlatih dalam memahami teks-teks klasik,
walaupun dalam teks itu seringkali terdapat struktur kalimat yang
rumit dan kosa kata dan ungkapan yang sudah tidak terpakai lagi.

Dari berbagai macam pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
metode gramatika-tarjamah ini merupakan metode gabungan antara
gramatika (tata bahasa) dan metode terjemednglation). Dan
metode ini lebih menekankan pada pemahaman tentang tata bahasa
dan terjemah sehingga metode ini sangat populer dan banyak
digunakan dalam pembelajaran bahasa asing baik bahasa Arab
maupun bahasa asing lainnya.

b. Karakteristik metode gramatika tarjamah

Seperti metode lainnya metode gramatika tarjamah ini juga
memiliki karakteristik tersendiri. Adapun kateristik metode ini adalah

sebagai berikut:

1) Tujuan mempelajari bahasa asing adalah agar mampu membaca
buku atau naskah dalam bahasa target, seperti kitab-kitab klasik

berbahasa Arab.
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2) Materi pelajaran terdiri atas buku tatabahasa, kamus dan teks bacaan
yang berupa karya sastra klasik atau kitab keagamaan klasik.

3) Tatabahasa disajikan secara deduktif, yakni dimulai dengan
penyajian kaidah diikuti dengan contoh-contoh.

4) Kosa kata diajarkan dalam bentuk kamus dwibahasa, atau daftar
kosa kata beserta terjemahannya.

5) Proses pembelajarannya sangat menekankan penghafalan kaidah
bahasa dan kosa kata, kemudian penerjemahan harfiyah dari bahasa
sasaran ke bahasa siswa atau sebaliknya.

6) Bahasa ibu digunakan sebagai bahasa pengantar.

7) Peran guru sangat aktif sebagai penyaji materi.

8) Perhatian yang mendalam pada keterampilan membaca, menulis, dan
menerjemah, kurang memperhatikan aspek menyimak dan berbicara.

9) Menggunakan bahasa ibu sebagai bahasa pengantar dalam kegiatan
belajar mengajar.

10) Memperhatikan hukum-hukum nahwu.
11) Basis pembelajarannya adalah penghafalan kaidah tata bahasa dan

kosa kat&®

gyamsuddin AsyrofiMetodologi..., him. 97.

*Radliyah Zaenuddin dan Septi Gumianditétodologi..., him. 38.
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c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Gramatika Tarjamah
Di antara kelebihan metode gramatika tarjamah ini adalah:

1) Siswa menguasai dalam arti menghafal di luar kepala kaidah atau
tata bahasa dari bahasa yang dipelajari.

2) Siswa memahami bahan bacaan yang dipelajarinya secara mendetalil
dan mampu menerjemahkannya.

3) Siswa memahami karakteristik bahasa sasaran secara teoritis dan
dapat membandingkannya dengan karakteristik bahasanya sendiri.

4) Metode ini memperkuat kemampuan siswa dalam mengingat dan
menghafal.

5) Metode ini bisa diterapkan dalam kelas besar dan tidak menuntut
kemampuan guru yang idel.

6) Tanpa disadari siswa memperoleh pengetahuan dari keduanya
(gramatika dan tarjamah) dengan pengetahuan menjadi utuh.

7) Meskipun belum dengan sendirinya siswa dapat aktif atau lancar
bercakap-cakap dalam berkomunikasi bahasa asing, tapi siswa paling
tidak dapat berbahasa pasif, artinya dapat membaca dan
menterjemahkan buku-buku bacaan, bulletin, brosur, koran, majalah-
majalah serta buku-buku ilmiah lainnya yang berbahasa &sing.

8) Para pelajar mahir menerjemahkan.

2’Syamsuddin AsyrofiMetodologi..., him. 97.

Ahmad IzzanMetodologi..., him. 100.
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9) Para pelajar hafal kaidah-kaidah bahasa yang disampaikan oleh
seorang gur@’

Adapun kelemahan-kelemahan atau kekurangan dari metode
gramatika tarjamabh ini adalah sebagai berikut:

1) Terjemah kalimat-demi kalimat sering mengacaukan makna-makna
dalam konteks yang luas.

2) Para pelajar mendapatkan pelajaran dalam satu ragam tertentu, yakni
ragam sastra. Ini bukan ragam bahasa sehari-hari.

3) Para pelajar menghafal kaidah-kaidah bahasa yang disajikan secara
preskriptif. Mungkin saja kaidah-kaidah itu tidak berlaku bagi
bahasa sehari-haf.

4) Metode ini lebih banyak mengajarkan “tentang bahasa” bukan
mengajarkan tentang kemahiran berbahasa.

5) Metode ini hanya menekankan kemahiran membaca sehingga tiga
kemabhiran berbahasa yang lain diabaikan.

6) Terjemahan harfiyah sering mengacaukan makna kalimat dalam
konteks yang luas, dan hasil terjemahannya tidak lazim dalam cita
rasa bahasa ibu.

7) Siswa hanya mengenal satu ragam bahasa sasaran, yaitu ragam
bahasa tulis klasik, sedangkan ragam bahasa tulis modern dan bahasa

percakapan tidak diketahui.

29gri Utari Subyakto NababamMetodelogi Pengajaran Bahas@lakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1993), him. 13.

3%bid., him. 13.
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8) Kosa kata, struktur dan ungkapan yang dipelajari siswa mungkin
sudah tidak terpakai lagi atau dipakai dalam arti yang berbeda dalam
bahasa modern.

9) Karena otak siswa dipenuhi dengan gawa’id maka tidak tersisa lagi

tempat untuk ekspresi dan kreasi balfasa.

Dapat kita simpulkan dari beberapa penjelasan di atas mengenai
metode gramatika tarjamah bahwasannya metde ini selain memiliki
beberapa kelebihan, juga memiliki beberapa kekurangan yang dapat
menghambat berkembangnya pemahaman siswa tentang kemahiran

bahasa Arab.

5. Tarjamah

a. Pengertian

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi@rjemah atau
menerjemahkan berarti menyalin atau memindahkan suatu bahasa ke
bahasa lain. Orang yang menyalin bahasa disgénoérjemah. Proses
menerjemah disebyienerjemahandan hasil menerjemahkan disebut
teriemahan.Perbedaan istilah ini perlu dipahami agar tepat dalam

penggunaan.

Definisi lain menyebutkan bahwa penerjemahan pengubahan
suatu bentuk ke bentuk lain atau pengubahan dari suatu bahasa — biasa

disebut bahasa sumber ke dalam — bahasa lain biasa disebut bahasa

3Ssyamsuddin Asyrofi, Metodologi ..., him. 98.
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penerima atau bahasa sasaran. Yang dimaksud dengan bentuk bahasa
ialah kata, frase, klausa, paragraf, dan lain-lain baik lisan maupun
tulisan. Dalam penerjemahan, bentuk bahasa sumber diganti menjadi

bentuk bahasa penerinfa.

Dengan demikian, menerjemahkan berarti: (1) mempelajari
leksikon, struktur gramatikal, situasi komunikasi, dan konteks bahasa
sumber. (2) Menganalisis teks bahasa sumber untuk menemukan
maknanya, dan (3) mengungkapkan kembali makna yang sama itu
dengan menggunakan leksikon dan struktur gramatikal yang sesuai

dalam bahasa sasaran dan konteks budayanya.
b. Proses Penerjemahan

Proses penerjemahan adalah suatu model yang dimaksudkan
untuk menerangkan proses pikir (internal) yang dilakukan seorang
penerjemah saat melakukan proses penerjemahan. Secara sederhana,
proses penerjemahan terdiri dari dua tahap, yaitu (1) analisis teks asli
dan pemahaman makna dan atau pesan teks asli, dan (2) pengungkapan
kembali makna dan atau pesan tersebut di dalam bahasa sasaran dalam
kata-kata atau kalimat yang berterima di dalam bahasa sasaran tersebut.

Kedua tahap tersebut, selanjutnya dijabarkan secara detail oleh

#Abdul Munip, Strategi dan Kiat Menerjemahkan Bahasa Arab ke dalam Bahasa
Indonesia(Yogyakarta : Teras, 2010), him. 1.

*bid., him. 4.
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beberapa ahli menjadi beberapa tahap, diantaranya oleh E. Sadtono.

Menurutnya, proses proses penerjemahan terdiri dari 4 tahap, yaitu:

1) Analisis

Pada tahap ini penerjemah melakukan analisis struktur
lahiriyah bahasa sumber. Tujuan analisis ini adalah untuk
menemukan; (a) hubungan tata bahasa, dan (b) maksud suatu

perkataan/ kombinasi perkataan/ frase.

Dalam tahap ini, ada tiga langkah utama yang perlu
diperhatikan, yaitu: (a) menetukan hubungan yang mengandung arti
antara perkataan-perkataan dan gabungan perkataan; (b) menentukan
maksud acuan perkataan atau kombinasi perkataan-perkataan atau
idiom; dan (c) menentukan makna konotasi, yaitu reaksi pemakai
bahasa itu terhadap suatu perkataan atau gabungan kombinasi
perkataan yang positif maupun negatif. Lebih dari itu, dengan
melakukan analisis bahasa sumber, seorang penerjemah akan bisa
memahami maksud, arti, konteks, pola-pola kalimat yang digunakan
dan lain-lain yang mutlak diperlukan sebelum ia melakukan kegiatan

penerjemahan yang sebenarnya.

Penerjemah berusaha memahami dan menafsirkan isi
naskah secara keseluruhan, kemudian memusatkan perhatian pada
bagian wacana, dilanjutkan dengan mengupas alinea demi alinea. Bila

perlu, kalimat majemuk yang panjang diuraikan menjadi beberapa
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kalimat sederhana sehingga makna/ pesannya tersurat dengan jelas.
Setiap kata diteliti / dicari maknanya yang tepat sebab suatu kata dapat
mempunyai berbagai arti/makna, bergantung pada tautannya dalam

kalimat, alinea, atau wacana.

2) Transfer

Setelah selesai proses penganalisisan, yaitu suatu langkah
yang melibatkan aspek tata bahasa dan aspek semantiks teks yang
diterjemahkan, hasil penganalisisan tersebut selanjutnya dipindahkan
ke dalam otak penerjemah dari bahasa sumber ke bahasa sasaran.
Langkah pemindahan ini harus dilakukan oleh penerjemah itu sendiri.
Oleh karena itu, ia harus objektif dan jujur. Sebenarnya, masalah yang
dihadapi oleh seorang penerjemah bukan berpangkal kepada kejujuran
atau ketidak jujuran yang disengaja dalam penerjemahannya, tetapi
banyak penerjemah yang dalam menghadapi kesulitan mempunyai
kecenderungan yang tidak disadari dalam cara menerjemahkannya.
Hal ini bisa merusak penerjemahan yang dilakukan dengan niat yang
penuh kejujuran. Diantara masalah-masalah tersebut adalah hubungan
penerjemah dengan pokok bahasan dari teks yang diterjemahkan,
dengan bahasa penerima/sasaran, sifat-sifat komunikasi dan kaidah-
kaidah yang harus digunakan. Masalah-masalah ini sering terjadi
pada seorang penerjemah yang menerjemahkan bahasa asing ke

bahasanya sendiri dan jarang terjadi pada penerjemahan sebaliknya.
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3) Reskontruksi

Bahan yang sudah dipindahkan itu distrukturkan kembali
atau ditulis kembali dalam bahasa sasaran dengan catatan berita yang
dihasilkan nanti benar-benar sesuai dengan gaya bahasa sasaran.
Langkah inilah yang merupakan kegiatan menerjemahkan yang
sesungguhnya. Penerjemah memilih padanan kata dan bentuk kalimat
yang cocok dalam bahasa penerima, agar pesan penulis dapat

disampaikan sebaik-baiknya.
4) Revisi atau penghalusan hasil terjemahan

Apabila proses restrukturisasi telah selesai, langkah
selanjutnya adalah menguji atau mengevaluasi hasil terjemahan
tersebut. Tujuannya adalah untuk memperbaiki atau memperhalus
hasil teriemahan. Penguji itu hendaknya meliputi seluruh masalah
yang mungkin timbul, yaitu ketepatan analisis bahasa, kesamaan isi

atau pesan, ketepatan gaya bahasa dan lairilain.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Untuk pembahasan judul di atas, penulis menggunakan pendekatan
kualitatif, yaitu penelitian yang lebih menekankan pada pengumpulan data

yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan menggunakan analisis

3bid., him.17.
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kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan pengambilan
kesimpular?® Jika ditinjau dari segi tempat penelitian ini merupakan jenis
Field Research(penelitian lapangan), karena penelitian ini dilakukan
dilapangan dan data primer peneliti dapatkan dari hasil observasi dan
wawancara di lapangan. Sedangkan data skunder peneliti dapankan dari
berbagai buku refrensi, majalah, artikel dan catatan-catatan lain yang

berhubungan dengan pembahasan.
2. Waktu dan Tempat penelitian
Tempat penelitian: Kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta

Waktu penelitian: Maret 2015- April 2015

3. Sumber Data

Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data adalah semua pihak
yang berperan dalam proses belajar mengajar bahasa Arab. Adalah sebagai

berikut;

a. Kepala sekolah SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta

b. Guru mata pelajaran bahasa Arab kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26
Yogyakarta

c. Guru wali kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta

d. Siswa dan siswi kelas VIl SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta

4. Teknik Pengumpulan Data

¥sembodo Ardi Widodo, et. alPedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa Jurusan PBA
Fakultas Tarbiyah(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), him. 16.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik

pengumpulan data antara lain:

a. Pengamatan (observasi)

Observasi yang akan dilakukan penulis vyaitu observasi
nonpartisipatif Qonparticipatory observation) yaitu pengamat tidak
ikut serta dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati kegiatan,
tidak ikut dalam kegiataff. hal ini bertujuan agar penulis dapat
mengetahui keadaan yang sebenarnya dari lingkungan atau suasana
belajar yang sedang diamati. Rencana awal penulis kelas yang akan
diamati yaitu kelas VII.A, VII.B dan VII.C SMP Islam al-Azhar 26
Yogyakarta dan untuk mendapatkan data yang valid dan mengetahui
bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab di kelas VIl SMP Islam
Al-Azhar berlangsung.

b. Wawancara

Wawancara yang digunakan adalah wawancara menggunakan
pedoman yaitu wawancara dilaksanakan dengan perpegang pada
pedoman yang telah disiapkan sebelumnya. Dalam pedoman tersebut
telah tersusun secara sistematis hal-hal yang akan ditari/akan.
wawancara ini dilakukan guna untuk mengetahui bagaimana
pembelajaran bahasa Arab dengan metode gramatika -tarjamah di kelas

VI, serta untuk mendapatkan informasi tentang problematika yang

¥Nana Syaodih Sukmadinatdetode Penelitian PendidikatBandung: Remaja Rosda
Karya, 2005), him. 220.

%" bid,,, him. 112.
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dihadapi guru dan bagaimana upaya guru dalam menghadapi
problematika tersebut.

c. Dokumentasi

Data yang akan dihimpun adalah dokumen-dokumen penting
yang berkaitan dengan penelitian seperti dokumen tentang profil

sekolah, struktur organisasi sekolah dan lain-lain.

Dokumentasi merupakan salah satu sumber data dalam
penelitian kualitatif. Sumber data ini mempunyai beberapa kelebihan

dibandingkan dengan sumber data yang¥ain.
5. Teknik Analisis data

Teknik analisis data adalah langkah-langkah atau prosedur yang
digunakan seorang peneliti untuk menganalisis data yang dikumpulkan
sebagai sesuatu yang harus dilalui sebelum mengambil kesinipulan.
Teknik analisa data yang akan digunakan penulis adalah deskriptif analisis.
Langkah—-langkahnya adalah: mengumpulkan data; menyusun atau
mengklasifikasikannya; menganalisa; menginterpretasikan tentang arti

data itu untuk memperoleh kesimpulan.

Untuk memeriksa keabsahan dan realibitas data, maka dilakukan
triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

¥Bambang SetiyadiMetode Penelitian Untuk Pengajaran Bahasa Asif¢pgyakarta:
Graha llmu, 2006), him. 249.
%Sembodo Ardi Widodo dkk, Pedoman ..., him.20.
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pembanding terhadap dé&fa.Ada beberapa jenis triangulasi seperti
triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan triangulasi waktu vyaitu data
dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat nara sumber
masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih
valid sehingga lebih kredibét. Penulis menggunakan triangulasi waktu
untuk mendapatkan data yang valid tentang proses pembelajaran bahasa
Arab, problematika penerapan metode gramatika-tarjamah dan upaya guru
dalam menghadapi prolematika yang terjadi di kelas VII SMP Islam al-

Azhar 26 Yogyakarta.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan informasi dan gambaran secara garis besar laporan
penelitian, maka penulis menyajikan sistematika gambaran umum penulisan

skripsi ini yaitu:

BAB | berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka,

landasan teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il berisi tentang gambaran umum sekolah SMP Islam Al-Azhar
26 Yogyakarta yang terdiri dari letak geografis, sejarah berdirinya, struktur

organisasi, keadaan tenaga pengajar dan siswa/siswi, sarana prasarana.

0 Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya,
2010), him. 217.

*ISugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alvabeta, 2012), him. 374.
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BAB Il berisi tentang pembahasan yang menjawab tentang rumusan
masalah serta hasil penelitian yang meliputi pembahasan tentang bagaimana
proses pembelajaran bahasa Arab dengan metode gramatika tarjamah di kelas
VII SMP Islam Al-Azhar 26 Yogyakarta, problematika apakah yang menjadi
penghambat perkembangan metode gramatika tarjamah yang di terapkan di
kelas VII SMP Islam Al-Azhar, bagaimana hasil implementasi metode
gramatika-tarjamah dalam menerjemahkan kata maupun kalimat dalam al-
qur'an di kelas VIl SMP Islam Al-Azhar, faktor-faktor apakah yang membuat
para peserta didik kelas VII SMP Islam Al-Azhar lebih tertarik untuk

menerjemahkan bahasa Arab daripada berbicara bahasa Arab.

BAB |V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-

saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan penelitian tentang problematika implementasi
metode gramatika-tarjamah, maka penulis menyimpulkan hasil penelitian
sebagai berikut:
1. Implementasi Metode Gramatika-Tarjamah di Kelas VII SMP Islam

Al-Azhar 26 Yogyakarta adalah:

a. Metode gramatika-tarjamah dibagi manjadi dua kali pertemuan,
pertemuan pertama fokus membahas tentang gramatika dan
pertemuan ke dua fokus mempelajari terjemah dari materi yang
sama. Setiap pertemuan mempunyai tiga tahapan, tahapan pertama
yaitu berupa apresiasi dan sedikit pengulangan materi,tahapan ke
dua guru menjelaskan tentang gramatika ataupun terjemah yang
dibahas, kemudian membaca serta mengidentifikasi bacaan pada
ayat al-Qur'an dan menghafalkan mufrodat ataupun diskusi

b. Evaluasi berupa evaluasi harian yang meliputi tanya jawab seputar
gramatika dan tarjamah kemudian penyempurnaan hasil
teriemahan siswa dengan menerjemahkan bersama guru. Dari hasil
observasi juga menunjukkan bahwa pembelajaran gramatika-
tarjamah di kelas VIl sudah berjalan dengan baik.

2. Problematika yang dihadapi guru ketika penerapan metode gramatika-

tarjamah:
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a. Kesiapan siswa yang kurang matang dan tingkat pemahaman siswa
yang masih minim terhadap gramatika dan tarjamah.
b. Latar belakang siswa yang sebagian besar berasal dari sekolah
umum.
c. Waktu pembelajaran yang relatif singkat
d. Kurangnya minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab serta
gramatika dan tarjamah
3. Upaya Yang Dilakukan Guru dalam Menghadapi Problematika
Penerapan Metode Gramatika-Tarjamabh.
a. Memberikan penjelasan materi yang sesederhana mungkin, dan
dijelaskan pada jam di luar pelajaran bahasa Arab.
b. Menerapkan proses pembelajaran berdasarkan Psikologi
Kognivisme.
c. Memberikan pengertian akan pentingnya bahasa Arab, gramatika
dan terjemah untuk dipelajari.
d. Memberikanriward danfunishmenuntuk meningkatkan semangat
siswa.
B. Saran —saran
Adapun saran-saran yang penulis ajukan sebagai masukan pihak yang
berkaitan dengan harapan agar pembelajaran bahasa Arab dengan metode
gramatika-tarjamah di kelas VIl SMP Islam Al-Azhar dapat dilaksanakan
dengan lebih baik lagi.

1) Kepada Siswa dan Siswi
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a. Agar siswa dan siswi dapat menggunakan waktu pelajaran bahasa
Arab sebaik-baik mungkin agar pembelajaran dapat berjalan
kondusif

b. Siswa dan siswi hendaknya rajin mengulangi pelajaran yang telah
diajarkan oleh guru

c. Siswa dan siswi hendaknya meningkatkan minat untuk belajar
bahasa Arab

2) Kepada Tenaga Pengajar

a. Hendaknya pelajaran bahasa Arab dengan metode gramatika-
tarjamah dipadukan dengan model pembelajaran lainnya agar
bervariasi, seperti dengan metojigsaw ataupun metode yang
menyenangkan lainnya.

b. Hendaknya ditengah-tengah proses pembelajaran guru memberikan
permainan yang didalamnya terdapat unsur-unsur bahasa Arab agar
dapat menarik perhatian siswa dan tidak membuat para peserta
didik jenuh.

3) Kepada Kepala Sekolah

a. Hendaknya memberikan waktu yang cukup banyak untuk mata
pelajaran bahasa Arab agar guru dapat menjelaskan materi dengan
baik

b. Hendaknya diadakan juga ekstrakulikuler bahasa Arab agar bahasa

Arab di SMP Islam Al-Azhar dapat berkembang dengan baik.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang telah
memberikan kekuatan dan kemudahan kepada penulis, sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Problematika Implementasi
Metode Gramatika-TarjamahTHlarigah Al-Qawa’id Wa Al-Tarjamabh)
Dalam Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26
Yogyakarta”. Penulis menyadari bahwasannya dalam penulisan skripsi ini
banyak terdapat kesalahan dan kelemahan, oleh karena itu penulis
mengharapkan saran dan kritik kepada pembaca untuk perbaikan
selanjutnya.

Akhir kata, penulis mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila ada
kesalahan dalam penulisan skripsi ini, dan penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada pihak yang telah banyak membantu penulis untuk
menulis skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat bermaanfaat baik penulis

maupun pembaca.
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Lampiran |

Kisi-Kis Pendlitian

Kisi-kisi Penelitian

A. Gambaram Umum

No Indikator Metode Pengumpulan
Data
1 | 1) Letak Geografis Dokumentasi
2) Letak Wilayah Dokumentasi
2 | 1) Sejarah Berdirinya Sekolah Dokumentasi
2) Visi dan Misi Sekolah Dokumentasi
3 | Sarana dan Prasarana Dokumentasi
4 | Data Guru dan Karyawan Dokumentasi
5 | Kegiatan Belajar Mengajar Dokumentasi
6 | Keadaan Siswa Dokumentasi
7 | Struktur organisasi Dokumentasi

B. Pembelajaran Bahasa Arab

No Indikator M etode Pengumpulan
Data
1 Pembelajaran bahasa Arab Wawancara

2 Proses Pembelajaran bahasa Arab | Observasi
menggunakan metode gramatika tarjaMawancara

di kelas VII
3 Problematika penerapan metode Observasi
gramatika tarjamah Wawancara

4 Upaya yang dilakukan guru Wawancara




Lampiran Il

I nstrumen Pendlitian

A. Pedoman Observasi
Observasi ini digunakan untuk mengetahui:

a.
b.

Proses pembelajaran bahasa Arab di Kelas VII
Problematika yang dihadapi oleh guru dalam menerapkan metode
gramatika-tarjamah di kelas VII

B. Pedoman Dokumentasi
Dokumentasi ini digunakan untuk mengetahui:

SQ "0 o0 Ty

Letak Geografis

Letak Wilayah

Sejarah Berdirinya Sekolah
Visi dan Misi

Sarana dan Prasarana
Data Guru dan Karyawan
Keadaan Siswa

Kegiatan Belajar Mengajar
Struktur organisasi

C. Pedoman Wawancara

a.

b.

Bagaimana pembelajaran bahasa Arab di kelas VII SMP Islam al-
Azhar 26 Yogyakarta?

Bagaimana proses pembelajaran bahasa Arab yang menggunakan
metode gramatika-tarjamah di kelas VII SMP Islam al-Azhar 26
Yogyakarta?

Problematika apa yang dihadapi guru ketika menerapkan metode
gramatika tarjamah di kelas VII?

. Apa upaya yang dilakukan guru dalam menghadapi problematika yang

dihadapi dalam menerapkan metode gramatika-tarjamah di kelas VII?



Lampiran 11l

Catatan L apangan

Materi : Hasil Wawancara

Kelas ;-

Hari/tanggal : Rabu, 13 Mei 2015

Sumber Data : Guru Bahasa Arab

Observer : Eva Rahmadona

Hasil : pembelajaran metode gramatika-tarjamah

“Bahwasanya pembelajaran bahasa Arab dengan metode gramatika
tarjamah di kelas VII SMP Islam Al-Azhar adalah seminggu sebelum
pembelajaran bahasa Arab menggunakan metode gramatika tarjamah peserta
didik disuruh memahami dan menghafal tema yang akan dipelajari, dalam
setiap tema ada ayat Al-Qur'an sebagai contoh dari tema yang akan dibahas
misalkan tentang a’dad ma’dud dan setelah proses penjelasan tema tentang
‘adad ma’dud ini selesai langsung pada latihan dan menghafal mufrodat yang
ada di wacana, dan mufrodat yang dihafal paling banyak 32 sampai 40
mufrodat, dan biasanya anak-anak pada hari itu juga ada yang langsung bisa
menyetor hafalan sampai dengan selesai jam pelajaran sekolah. Jika ada anak
yang sampai jam pelajaran belum menyetorkan hafalan maka guru tidak
mengizinkan masuk kelas karena hafalan itu sangat mendukung kelancaran
proses pembelajaran pada pertemuan selanjutnya setelah mereka selesai
menghafal maka pertemuan selanjutnya mereka mulai melakukan proses
penerjemahan”.

“‘Dan untuk pembelajaran menggunakan metode gramatika tarjamah ini
waktu yang dibutuhkan dalam pembahasan satu tema adalah dua Kali
pertemuan karena mengingat singkatnya waktu yang disediakan untuk mata
pelajaran bahasa Arab. Jadi sebelum melakukan proses penerjemahan satu
minggu pertemuan awal guru menjelaskan tentang gramatika (kaidah) bahasa
Arab yang terkait dengan ayat Al-Qur'an yang akan dibahas, kemudian guru
hanya memfokuskan peserta didik untuk membaca ayat Al-Quran sehingga
peserta didik dapat membaca ayat tersebut dengan benar kemudian guru
mengartikan penggalan- penggalan ayat tersebut dan peserta didik
menghafalkan mufrodat dari ayat tersebut kemudian untuk proses
penerjemahannya dilakukan pada pertemuan selanjutnya atau lebih tepatnya
pada pertemuan ke-2".



Lampilan IV

Catatan L apangan

Materi : Hasil Wawancara

Kelas ;-

Hari/tanggal : Rabu, 12 Mei 2015
Sumber Data : Guru Bahasa Arab
Observer : Eva Rahmadona

Hasil : Pembelajaran Bahasa Arab

“Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab dengan metode gramatika-
tarjamah yang dilaksanakan di kelas VII SMP Islam Al-Azhar 26
Yogyakarta adalah agar para siswa mampu menganalisis teks Arab dari
segi tata bahasa Arab serta mampu menerjemahkannya dengan baik dan
benar selain itu juga tujuan dari pembelajaran bahasa Arab dengan
metode gramatika-tarjamah di kelas VIl ini juga agar para siswa dan siswi
dapat menguasai pembahasan strategis dalam ilmu tata bahasa Arab dan
dapat mengembangkan serta mengaplikasikan langsung dalam memahami
al-Qur’an dan al-Hadits”.



Lampiran V

Materi

Kelas
Hari/tanggal
Sumber Data
Observer
Hasil

Catatan L apangan

: Hasil Wawancara

: Rabu, 13 Mei 2015
: Guru Bahasa Arab
: Eva Rahmadona
: Proses Pembelajaran Bahasa Arab

“Pak Risky: “ untuk metode gramatika tarjamah di kelas VII saya
lebih pada diskusi dan membentuk kelompok-kelompok, tiga tema
yang sederhana dan sebelum memulai diskusi mereka yang
meminta saya untuk membacakan isi tema tersebut, dan setelah
saya membacakan teks tersebut saya memerintakan mereka “coba
kamu baca dan fahami ayat tersebut!” kadang- kadang cara ini
berhasil kadang-kadang juga tidak, dan setelah itu saya baru
menjelaskan tentang gramatika yang berkaitan dengan ayat tersebut
misalnya tentanghifat maushuf, mereka mencatat setelah itu baru
saya tanya dari ayat yang kamu baca tadi kira-kira mana kata yang
termasukshifat mausuf? Ya,, terkadang mereka masih banyak
yang belum faham”.



Lampiran VI

Catatan L apangan

Matode : Observasi

Materi : Shifat dan Maushuf
Kelas : VIIB

Hari/tanggal : Rabu, 12 Mei 2015
Guru : Risky Firmansyah, LC.
Observer : Eva Rahmadona

Hasil : Proses Pembelajaran

Deskripsi data

a. Kegiatan Awal
Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam kemudian
membaca do’a sebelum belajar yang dipimpin olstzdz. Guru
menyapa para siwa dengan menanyakan kabar kemudian mengabsen
para siswa, selanjutnya guru menanyakan kepada siswa tentang tema
yang sudah dipelajari dan menunjuk dua siswa untuk menyebutkan
ulang tema beserta arti yang dipelajari pada pertemuan sebelumnya.

b. Kegiatan inti ini bermula dengan guru menyuruh siswa untuk
membuka buku pelajaran, dan pada pertemuan ini tema yang dibahas
adalah gramatlka tentang-way 4ua guru langsung menjelaskan

°°°°° % 4aa guru menulis dipapan tulis

tentang pengertian shifatan maushuf
Pak Risky “ anak-anak sifat itu adalah kata yang menerangkan sifat
ata keadaan kata benda” nah sedangkan maushuf adalah benda
yang diberi sifat, misalkan “bunga itu inda”. Bunga itu adalah
maushuf sedangkan indah itu adalah sifat dari bunga tersebut.
bagaimana anak-anak kalian sudah faham?

Para siswa langsung mencatat di buku masing-masing. Kemudian

ada satu siswa yang bertanya

Siswa . “ pak kalau bunga itu indah bahasa Arabnya apa pak?”

Guru . “ pertanyaan yang bagus, tadi karena saya ingin kalian
cepat memahaminya maka saya memberikan contoh
berupa bahasa Indonesia, jadi untuk bahasa Arabnya
adalahilies 3535, nah sekarang kamu tahu mana sifat dan
maushuf dari kata itu?”

Siswa . “ belum pak saya belum mengerti

Guru : “ coba diperhatikan lagi%* artinya adalah bunga,
nah bunga itu benda atau sifat?”

Siswa : “benda pak”



Guru . “ sekarang agar kalian lebih paham lagi maka kita
lanjutkan pada contoh pada ayat al-Quran yang ada di
buku”

. Kegiatan Penutup

Setelah menyimak hafalamufrodat tentang contohsifat dan
maushuf, guru langsung mengevaluasi (evaluasi yang dilakukan yaitu
siswa ditanya tentang pengerti@nfat danMaushuf serta contoh dari
yang mereka dapatkan dalam al-Qur'an). Kemudian guru memimpin
para siswa untuk membaca Q.s. Arfi@h dan siswa menyebutkan
kalimat — kalimat yang susunan katanya termassisit dan maushuf.
Kemudian dilanjutkan dengan kata penutup dan salam



Lampiran VII

Matode
Materi
Kelas
Hari/tanggal
Guru
Observer
Hasil

siswi mengulang mufrodat beserta terjemahnya yang sudah dihafal,
dilihat dari cara menerjemahkan ayat dan teks tersebut ini termasuk ke
dalam terjemahan semantggantic translation) dengan tujuan untuk
menerjemahkan apa adanya. Selanjutnya pada kegiatan inti, guru
membacakan terlebih dahulu materi yang akan diterjemahkan kemudian
guru menuliskan penggalan-penggalan ayat yang sudah dibaca dan
terjadilah tanya jawab antara guru dan peserta didik, dilanjutkan dengan
siswa mendiskusikan hasil dari terjemahan yang mereka tulis, kemudian
hasil terjemahan tersebut dibahas bersama guru. Dan pada kegiatan
akhir guru mengajak siswa untuk menerjemahkan ulang ayat yang

dibahas kemudian siswa menyebutkamfrodat dan arti yang ditujuk

Catatan L apangan

: Observasi
: Tarjamah
: VIIB
: Rabu, 15 Mei 2015
: Risky Firmansyah, LC.

: Eva Rahmadona

Berdasarkan observasi, dianalisis pada kegiatan awal siswa dan

oleh guru.



Lampiran VIII

Catatan L apangan

Materi : Hasil Wawancara

Kelas -

Hari/tanggal : Rabu, 12 Mei 2015

Sumber Data : Guru Bahasa Arab

Observer : Eva Rahmadona

Hasil : Problematika penerapan metode gramatika-
tarjamah

1. Problematika dari segi linguistik
Adapun problematika yang dihadapi oleh tenaga pengajar adalah ketika
pelaksanaan proses penerjemahan ayat maupun teks, peserta didik masih
banyak belum faham tentang arti dari kosa kata yang diajarkan, sehingga
guru harus menjelaskan dan mengartikan satu persatu kosa kata dari ayat
yang dipelajari dan siswa sering lupa ketika mengulang kosa kata dan arti
yang sudah dihafalkan pada pertemuan sebelumnya
2. Problem dari segi non linguistik
a. Keterbatasan waktu
Dalam satu minggu. Proses belajar mengajar bahasa Arab di kelas
VIl dilakukan 2 jam pelajaran setiap minggu atau 2x 40 menit.
b. Latar belakang siswa
Selain dari problem keterbatasan waktu dan pemahaman peserta
didik terhadap gramatika dan penerjemahan yang agak sulit
dikarenakan latar belakang mereka sebagian besar berasal dari

sekolah dasar negeri



c. Motivasi dan minat belajar
Ada juga problem tentang kurangnya minat peserta didik terhadap

pelajaran bahasa Arab



Lampiran I X

Materi
Kelas

Hari/tanggal
Sumber Data

Observer
Hasil

Catatan L apangan

: Hasil Wawancara

: Rabu, 11 Mei 2015
: Guru Bahasa Arab
: Eva Rahmadona
: Upaya yang dilakukan guru

1. Upaya Yang Dilakukan Guru dalam Menghadapi Problematika

Penerapan Metode Gramatika-Tarjamabh.

a.

Memberikan penjelasan materi yang sesederhana mungkin, dan
dijelaskan pada jam di luar pelajaran bahasa Arab.

Menerapkan proses pembelajaran berdasarkan Psikologi
Kognivisme.

Memberikan pengertian akan pentingnya bahasa Arab, gramatika
dan terjemah untuk dipelajari.

Memberikanriward danfunishment untuk meningkatkan semangat

siswa.
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

J1. Marsda Adisucipto , Phone. (0274) 550727 Yogyakarta 55281

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No : UIN.02/L.5/PP.00.9/1873.b/2014

Herewith the undersigned certifies that:

Name : Eva Rahmadona
Date of Birth : February 27, 1993
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on June 20, 2014 by Center
for Language Development of Sunan Kalijaga State Islamic University
Yogyakarta and got the following result:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
Structure & Written Expression 38
Reading Comprehension 43

*Validity : 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, June 23, 2014
Nicector,
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